BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian tentang Hubungan Bimbingan dan Konsling Islam melaui

Kajian Kitab Targhib wa Tarhib dengan Tingkat Kedisiplinan Shalat Wajib

pada Remaja, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hubungan Bimbingan dan Konseling Islam melalui Kajian Kitab Targhib
wa Tarhib dengan Tingkat Kedisiplinan Shalat Wajib pada Remaja di Desa
Kloposepuluh, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Dari hasil
analisis data tentang perhitungan data untuk mengetahui hubungan antara
Bimbingan Konseling Islam melalui Kajian Kitab Targhib wa Tarhib
dengan Tingkat Kedisiplinan Shalat Wajib pada Remaja, diperoleh nilai Q
= 0,30, setelah dikonsltasikan dengan konvensi nilai- nilai Q, nilai Q = 0,30
terletak antara +0,30 - +0,49 dengan arti penafsiran hubungan positif dengan
tingkat signifikansi yang sedang. Dari hasil tersebut, maka :

2. Hipotesa kerja minor yang berbunyi : “Bahwa ada hubungan antara
Bimbingan Konseling Islam melalui Kajian Kitab Targhib wa Tarhib
dengan Tingkat Kedisiplinan Shalat Wajib pada Remaja di Desa
Kloposepuluh, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo” diterima.
Sedangkan hipotesis nihil mayor yang berbunyi: “Bahwa tidak ada
hubungan antara Bimbingan Konseling Islam melalui Kajian Kitab Targhib
wa Tarhib dengan Tingkat Kedisiplinan Shalat Wajib pada Remaja di Desa

Kloposepuluh, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo” ditolak.
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Sehingga intrepertasinya adalah keyakinan seorang remaja terhadap targhib
dan tarhib yang diberikan oleh Allah SWT yang tertuang di Kitab Traghib
wa Tarhib memiliki hubungan positif yang memliki tingkat signifikansi
sedang dengan kedisiplinan melaksanakan shalat wajib.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian yang lumayan panjang ini, ada beberapa
hal yang harus disampaikan oleh peneliti dalam bentuk saran agar penelitian
ini menjadi lebih baik dan lebih kontributif bagi semua kalangan yang
membutuhkan.
Adapun beberapa saran yang dianggap sangat penting oleh peneliti
dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagi para remaja di karang taruna bagian Dusun Wonokoyo di Desa
Kloposepuluh di harapkan mampu mempertahankan kedisiplinan shalat
wajibnya secara konsisten agar terbentuk pribadi yang kuat spritualnya
sehingga berdampak pada moral sehari-harinya.

2. Bagi para tokoh masyarakat di Desa Kloposepuluh khusunya di bagian
Dusun Wonokoyo agar menjadi role model bagi para remaja khusunya
dalam hal melaksanakan shalat wajib. Sehingga mampu menciptakan
lingkungan masyarakat yang agamis.

3. Bagi para mahasiswa dan umum agar mempelajari kitab Targhib wa Tarhib
guna di jadikan media konseling dalam hal ubudiyah. Dalam penelitian ini
hanya meneliti dalam bab shalat, sehingga di harapkan para mahasiswa

mampu meneruskan penelitian ini secara mendalam, karena targhib dan
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tarhib merupakan sistem reward dan punishment dalam agama islam.

Sehingga mampu meningkatkan motivasi klien menjadi lebih baik lagi.



